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BAB V  
PENUTUP 
SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI ATAU SARAN 
5.1 Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi anak pada dua subjek 
penelitian yaitu IK dan AN sebagai siswa kelas VI SDN Tegalmandor sangat 
kurang. Hasil penelitian menunjukan kurang tercapainya empat indikator membaca 
pemahaman cerita fiksi anak dengan presentase penelitian dibawah 55%. Hal ini 
terlihat dari kesulitan siswa dalam kemampuan membaca pemahaman. Kemampuan 
tersebut, yaitu; (1) menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis, (2) 
membuat kesimpulan, (3) menangkap makna tersurat, dan (4) menangkap makna 
tersirat. Kedua subjek penelitian memiliki persamaan dan perbedaan dalam 
menunjukan ciri-ciri kesulitan membaca pemahaman cerita fiksi anak yang merujuk 
kepada empat indikator membaca pemahaman.  
Hasil penelitian menunjukan IK kurang memaknai sebagian kata sukar 
sedangkan AN kurang memaknai semua kata sukar. Dalam menentukan unsur-
unsur cerita fiksi anak IK belum dapat membedakan tokoh sedangkan AN dapat 
membedakan tokoh utama dan tambahan. Keduanya belum memahami fungsi, 
pengertian serta membedakan unsur-unsur intrinsik cerita fiksi anak lainnya seperti 
watak, latar, alur cerita, sudut pandang, tema, moral (amanat). IK dan AN juga 
belum tepat dan menguasai dalam menentukan pokok pikiran dalam cerita fiksi 
anak, keduanya cenderung menyalin kalimat pertama dalam paragraf kesatu pada 
teks bacaan sebagai jawabannya artinya hanya memahami pokok pikiran yang 
terletak pada awal kalimat. IK dan AN kesulitan dalam membuat kesimpulan 
karena kurang memahami isi bacaan. IK dan AN hanya menuliskan salah satu 
percakapan yang ada dalam teks bacaan cerita fiksi anak sebagai jawaban. IK 
cenderung mengulang-ngulang judul teks bacaan dan paragraf pertama sedangkan 
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Selanjutnya dalam kemampuan menangka makna tersurat IK dan AN hanya 
menyalin salah satu percakapan atau kalimat yang ada dalam teks bacaan cerita fiksi 
anak sebagai jawabannya. IK kurang bisa mengaitkan cerita dengan pengalamanya 
begitu pula dengan AN kesulitan mengaitkan cerita dengan pengalamannya. AN 
harus benar-benar mengalami pengalaman tersebut dengan intensitas waktu yang 
sering sesuai cerita fiksi anak. Kemudian dalam kemampuan menangkap makna 
tersirat IK hanya menyalin perilaku dan perasaan tokoh dalam cerita sedangkan AN 
menuliskan perasaan tokoh utama dalam cerita. AN lebih baik dalam kemampuan 
memberikan pesan moral dari teks bacaan dibandigkan IK walaupun kurang 
lengkap. Artinya keduanya tidak menangkap makna secara tersirat dalam teks 
bacaan, tidak dapat menuangkan perasaan dan pendapat sesuai dengan hasil 
pemikirannya terhadap cerita fiksi anak yang telah dibaca. Kesulitan kemampuan 
membaca pemahaman cerita fiksi anak tersebut terjadi karena faktor intern dan 
ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri yang memiliki peran penting dan dapat 
menguasai kemampuan diri seseorang sedangkan ektern berasal dari luar, tujuannya 
untuk terus menunjang dan melengkapi faktor-faktor intern. Faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan membaca pemahaman cerita fiksi anak tersebut, antara lain; 
(1) faktor psikologis, (2) faktor intelektual dan (3) faktor lingkungan.  
Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan membaca 
pemahaman cerita fiksi anak disesuaikan dengan perbaikan faktor yang 
menyebabkan kesulitan membaca pemahaman cerita fiksi anak. Perbaikan faktor 
psikologis dengan menanamkan motivasi dalam diri, percaya diri, sikap, minat, 
daya tahan, konsentrasi, penyesuaian diri dan kematangan emosi kepada tingkat 
yang lebih baik. Salah satu caranya dengan memberitahu tokoh-tokoh sukses yang 
gemar membaca, memberikan pemahaman, reward dan menularkan cinta dalam 
membaca. Perbaikan faktor intelektual dengan meningkatkan pengetahuan 
berbahasa, kosakata, pengetahuan dan pengalaman membaca dan pembiasaan 
membaca salah satunya membaca bersama selama 10 menit di dalam kelas setiap 
pagi hari, materi unsur-unsur intrinsik dikemas secara menarik, sederhana dan 





Ilda Hilda Rinjani, 2020 
ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN CERITA FIKSI ANAK PADA SISWA KELAS VI DI SEKOLAH 
DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
Pemberian strategi pada IK dan AN sesuai karakteristik kesulitan membaca 
pemhaman cerita fiksi anak. Karakteristik IK yang sudah lancar membaca tetapi 
tidak memahami bacaan cocok menggunakan strategi campuran (eclectic) dengan 
melakukan kegiatan prabaca, kegiatan inti baca dan kegiatan pasca baca sehingga 
dapat memaknai bacaan. Sedangkan karakteristik kesulitan membaca pemahaman 
cerita fiksi anak pada AN yaitu membaca dengan tersendat-sendat atu sering 
diulang-ulang menjadikan pemahaman membaca yang keliru atau tidak sinkron 
maka cocok menggunakan strategi bawah-atas (botom-up) dengan proses 
pemahaman teks dan tataran kebahaaan yang paling rendah menuju paling tinggi. 
Perbaikan faktor lingkungan yaitu dengan menyeimbangkan kerjasama yang baik 
antara lingkungan di sekolah dan di rumah.  
Peran guru dan orang tua sangat penting untuk menunjang kemampuan 
membaca pemahaman cerita fiksi anak menjadi lebih baik. Perbaikan lingkungan 
di rumah yaitu peran orang tua lebih mendampingi dan peka kepada anak dalam 
belajar membaca pemahaman yang telah dipelajarinya di sekolah dengan memantau 
tugas, perkembangan membaca anak, penyediaan alat atau media yang dapat 
menunjang kemampuan membaca pemahaman. Selanjutnya orang tua memberikan 
motivasi secara berkala, perhatian, penghargaan pada setiap perkembangan anak 
untuk meningkatkan dan memacu munculnya motivasi dalam diri anak. Selain itu, 
disiplin belajar di rumah juga harus ditegakan dengan mengurangi siswa bermain 
gawai dan orang tua mendekatkan anak dengan buku-buku yang dapat 
meningkatkan pemahaman membaca anak atau bisa mengajak ke perpustakan 
daerah minimal sebulan sekali agar anak cinta membaca. Kemudian perbaikan di 
lingkungan sekolah yaitu peran guru memberikan metode pembelajaran yang lebih 
bervariasi, pembiasaan membaca disudut baca lebih ditingkatkan dan perbaikan 
tempat duduk siswa di kelas agar lebih berkonsentrasi dengan baik ketika proses 
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5.2 Implikasi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 
secara teoritis maupun praktis di Sekolah Dasar khususnya guru dalam 
menganalisis kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi anak. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sumber referensi ilmiah dalam analisis kemampuan membaca 
pemahaman, faktor penyebab dan memilih alternatif solusi yang tepat dan efektif 
di Sekolah Dasar teutama terkait cerita fiksi anak. 
a. Implikasi Teoritis  
Sesuai hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan membaca 
pemahaman cerita fiksi anak yang masih sangat kurang dapat disebabkan oleh 
faktor intelektual, psikolog dan lingkungan. Alternatif solusi yang dapat 
diterapkan bagi siswa yang kurang lancar membaca dengan strategi bawah-
atas dan siswa yang lancar membaca dengan strategi campuran. Hal ini dapat 
dilihat bahwa faktor intelektual, psikologi dan lingkungan siswa yang kurang 
mendukung terhadap peningkatan proses pembelajaran membaca pemahaman 
cerita fiksi anak dan alternatif solusi yang dapat diterapkan dengan strategi 
bawah-atas diberikan pada siswa sesuai karakteristiknya dimulai dari 
pemahaman yang rendah menuju tertinggi dan strategi campuran diberikan 
sesuai karakteristik anak dimulai dari prabaca hingga pascabaca secara teori 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.  
b. Implikasi Praktis  
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa faktor lingkungan, 
intelektual dan psikolog sebagai faktor penyebab kesulitan kemampuan 
membaca pemahaman cerita fiksi anak, hal tersebut bisa digunakan sebagai 
sarana pengetahuan bagi guru atau calon guru untuk memperhatikan dan 
memperbaiki siswa dari faktor penyebab tersebut dalam mengatasi 
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5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran kepada: 
a. Guru kelas  
Guru sebaiknya mencari solusi yang sesuai dengan karakteristik 
permasalahan siswa untuk mengatasi kemampuan membaca pemahaman 
cerita fiksi anak dimuai dari siswa kelas satu untuk lebih peka dan benar 
dalam menanganinya sehingga kemampuan membaca pemahaman cerrita 
fiksi anak dapat terwujud.  
b. Siswa 
Siswa hendaknya mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai aturan 
guru dan orang tua. 
c. Orang tua 
Orang tua sebaiknya ikut berpartisipasi dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi anak dan mendukung 
pembelajaran dengan kerjasama yang baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
